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KATA PENGANTAR
Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT bahwa Buku Panduan Tugas Akhir (TA) ini telah selesai kami susun. Pedoman penyusunan tugas akhir ini diperuntukan bagi Dosen Pembimbing dan Dosen Wali sebagai acuan dalam mengarahkan mahasiswa didiknya dalam penyusunan tugas akhir dan untuk mahasiswa Program Studi Manajemen D3 dalam menyusun tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya Manajemen.

Kami ucapkan terimakasih kepada Tim Penyusun dan segenap dosen Prodi Manajemen D3 yang telah membantu dan memberikan sumbangsih saran untuk penyempurnaan panduan ini. Semoga buku panduan ini bisa bermanfaat, terutama bagi para mahasiswa/i dalam penulisan tugas akhirnya. 
Bandung,  Agustus 2017

Ka. Prodi. Manajemen D3

BAB I
PROSEDUR PENGAJUAN PROPOSAL TUGAS AKHIR (TA)
1.1
  Prosedur Pengajuan Usulan Tugas Akhir (Baru)
1. Pengajuan usulan Tugas Akhir (TA) dilakukan selama 2 (dua) periode dalam 1 (satu) tahun akademik yang terdiri dari: 
· Periode Wisuda di bulan Mei pengajuan dimulai pada bulan Oktober s.d. November.
· Periode Wisuda di bulan November pengajuan dimulai pada bulan April s.d. Mei.
2. Mengisi formulir permohonan izin penyusunan dan bimbingan Tugas Akhir yang tersedia di Program Studi masing-masing dengan dilengkapi Transkrip Akademik terakhir yang telah diverifikasi oleh Biro Administrasi Akademik (BAA) dalam hal ini Layanan Data Elektronik (LDE)
3. Meminta persetujuan dari Ketua Prodi atau Sekretaris Prodi  dengan menyerahkan formulir permohonan izin penyusunan tugas akhir dan persyaratan yang diperlukan.

4. Ketua atau Sekretaris Prodi menunjukkan dosen pembimbing sesuai dengan kompetensi dari peminatan mahasiswa

5. Membayar biaya bimbingan tugas akhir sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan menunjukkan surat pengantar dari Prodi.

6. Mengambil surat bimbingan tugas akhir di Petugas Administrasi Prodi masing-masing, dengan menunjukkan bukti pembayaran biaya bimbingan Tugas Akhir.

7. Menghubungi Dosen Pembimbing Tugas Akhir dengan membawa surat bimbingan tugas akhir untuk melakukan konsultasi penyusunan tugas akhir.

1.2    Prosedur Bimbingan Tugas Akhir 
1. Proses bimbingan tugas akhir dapat dimulai apabila Prodi telah melakukan penunjukan dosen pembimbing tugas akhir. 
2. Penyusunan tugas akhir harus sesuai dengan Buku Pedoman Penyusunan Tugas Akhir yang berlaku di Fakultas Bisnis dan Manajemen
3. Bimbingan dilaksanakan dalam bentuk tatap muka paling sedikit 8 (delapan) kali dalam jangka waktu minimal 10 minggu atau 3 (tiga) bulan.
4. Setiap proses bimbingan dicatat dalam kartu bimbingan tugas akhir yang ditandatangani oleh dosen pembimbing.

5. Jika dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan mahasiswa belum dapat menyelesaikan laporan tugas akhirnya, maka dengan rekomendasi dari dosen pembimbingnya, Kaprodi dapat memperpanjang batas waktu penyelesaian laporan tugas akhir dengan waktu perpanjangan selama 1 (satu) bulan, dan mahasiswa dapat mengajukan perpanjangan masa bimbingan dengan judul dan dosen yang sama sebanyak 2 (dua) kali.

6. Jika setelah masa perpanjangan bimbingan sebanyak 2 (dua) kali atau selama 4 (empat) bulan mahasiswa belum juga menyelesaikan laporan tugas akhirnya, maka mahasiswa tersebut diwajibkan untuk melakukan pengajuan ulang penyusunan laporan tugas akhir dengan membayar kembali biaya penyusunan dan pembimbingan laporan tugas akhir. Untuk laporan tugas akhir yang belum selesai, setelah dilakukannya perpanjangan bimbingan, mahasiswa dapat meneruskan tugas akhir yang sudah dikerjakannya, atau mahasiswa diminta membuat laporan tugas akhir baru atas rekomendasi dari dosen pembimbing.

7. Penunjukan dosen pembimbing dinyatakan batal jika dalam jangka waktu 2 (dua) bulan setelah ditandatanganinya Surat Penunjukan Pembimbing Tugas Akhir mahasiswa tidak melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing.

8. Untuk Surat Penunjukan Pembimbing yang dinyatakan batal, mahasiswa mesti melakukan proses pengajuan judul baru.

9. Proses bimbingan dinyatakan selesai dengan ditandatanganinya laporan tugas akhir tersebut oleh dosen pembimbing pada lembar persetujuan tugas akhir.

10. Proses bimbingan harus dilaksanakan di dalam kampus.
1.3    Prosedur Perpanjangan Waktu Bimbingan Tugas Akhir

1. Meminta rekomendasi untuk perpanjangan waktu bimbingan tugas akhir kepada dosen pembimbing dengan mengisi kolom rekomendasi yang ada pada kartu bimbingan tugas akhir.

2. Menghubungi Ketua/Sekretaris Prodi untuk meminta izin perpanjangan waktu bimbingan tugas akhir.

3. Perpanjangan masa bimbingan dapat dilakukan apabila setelah 3 (tiga) bulan bimbingan mahasiswa belum menyelesaikan laporan tugas akhirnya, maka dapat diperpanjang selama 1 (satu) bulan.

1.4 Prosedur Pengajuan Kembali Bimbingan Tugas Akhir bagi Mahasiswa yang Melampaui Batas Waktu Penyelesaian Tugas Akhir

1. Menghubungi Ketua/Sekretaris Prodi untuk mengisi Formulir Bimbingan Tugas Akhir.

2. Membayar kembali biaya bimbingan tugas akhir.

3. Mengambil Surat Bimbingan Tugas Akhir di Petugas Administrasi Prodi, dengan menunjukkan bukti pembayaran biaya bimbingan tugas akhir yang baru.

4. Menghubungi dosen pembimbing tugas akhir dengan membawa Surat Bimbingan Tugas Akhir untuk melakukan konsultasi kembali penyusunan laporan tugas akhir.

1.5   Penggantian Judul Laporan Tugas Akhir

1. Mahasiswa dapat mengajukan permohonan panggantian judul tugas akhir dengan cara mengisi formulir permohonan penggantian judul tugas akhir yang telah disediakan oleh Prodi. 

2. Penggantian ini harus dilakukan lewat, sepengetahuan dan dengan seijin Prodi berdasarkan kesepakatan dengan dosen pembimbing. 

3. Berdasarkan alasan yang dikemukakan dan setelah melakukan berbagai pertimbangan, Prodi akan memutuskan untuk menyetujui atau tidak permohonan tersebut. 

4. Penggantian judul/topik tugas akhir yang telah disepakati dengan dosen pembimbing harus dilaporkan ke Prodi dengan mengisi formulir perubahan judul laporan tugas akhir.

BAB II
PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN TUGAS AKHIR 


Dalam melaksanakan proses pembuatan laporan tugas akhir dan ujian TA (sidang), ada beberapa tahapan yang mesti ditempuh oleh mahasiswa, di antaranya: 
1. Mahasiswa wajib membuat pengajuan usulan laporan tugas akhir dalam bentuk proposal yang dilampirkan pada saat melakukan pendaftaran penyusunan laporan tugas akhir. Yang dimaksud dengan Usulan Laporan Tugas Akhir merupakan rencana atau perancangan penulisan yang isinya berupa gambaran umum mengenai proses penelitian yang akan dilaksanakan, di samping juga berupa hasil observasi mahasiswa melalui kerja paraktik atau magang.

2. [image: image13.jpg]Tabel 1. Indikator Kinerja Bank Umum Berdasarkan Penilaian Metode CAEL (dalam % )

Bank Umum Dec2002 Dec2003 Dec2004 Dec2005 Dec 2006 Dec 2007

CAR 19,90 22,40 19,40 19,40 234 20,48
ROA 1,50 2,00 2,60 3,50 285 2,66
BOPO 98,41 94,76 88,10 76,64 81,42 716
LDR 33,00 38,20 43,50 50,00 62,27 67,46
NPL Gross 12,10 8,10 8,20 5,80 7,56 4,10

Sumber: Bank Indonesia (dalam Majalah Investor, 2008) dan Infobank Juni 2008.



Mahasiswa menjalani proses pembimbingan tugas akhir dan ujian TA (sidang).
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2.1 Pengajuan Judul Tugas Akhir

Sebelum mahasiswa melaksanakan proses penyusunan laporan tugas akhir, setiap mahasiswa diwajibkan mengajukan judul dan proposal tugas akhir kepada Prodi terlebih dahulu dengan mengisi Form yang telah disediakan di Prodi. Selanjutnya, Prodi berhak untuk menerima atau menolak judul penelitian yang telah diajukan tersebut dengan melihat apakah judul tersebut masih ter-up to date atau sudah jenuh. Apabila usulan judul penelitian disetujui, maka Prodi akan membubuhkan tanda tangan dan cap pada form pengajuan judul yang akan dipakai sebagai syarat untuk mengajukan penyusunan laporan tugas akhir.

2.2 Sistematika/ Isi Usulan Laporan Tugas Akhir

A. Bagian Umum Usulan/Proposal Laporan Tugas Akhir

Cover Judul
Halaman Pengesahan

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

Daftar Lampiran

B. Bagian Batang Tubuh Usulan/Proposal Laporan Tugas Akhir
1.1 Latar Belakang 
1.2 Identifikasi Masalah

1.3 Tujuan Penelitian 
1.4 Kegunaan Penelitian

1.5 Kerangka Pemikiran 
1.6 Metode Penelitian

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
C. Bagian Akhir Usulan/Proposal Laporan Tugas Akhir
Daftar Pustaka

Lampiran  jurnal referensi yang terdiri dari 2 (dua) buah jurnal nasional dan 2 (dua) buah jurnal internasional
2.3 Sistematika/ Isi Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Bentuk laporan penulisan tugas akhir di Fakultas Bisnis & Manajemen, Program Studi Manajemen untuk jenjang Akademik Diploma III adalah sebagai berikut: 
A. Bagian Awal.

	Bagian Awal ini terdiri dari:
	1.  Cover Judul
2.  Copy Cover Judul
3.  Lembar  Pengesahan 

4.  Lembar Pernyataan 

5.  Abstraksi
6.  Kata Pengantar

7.  Daftar Isi

8.  Daftar Tabel

9.  Daftar Gambar: Grafik, Diagram, Bagan, Peta dan sebagainya

10.  Daftar Lampiran


B. Bagian Tengah.

	Bagian tengah ini terdiri dari:
	1.  Pendahuluan

2.  Tinjauan Pustaka
3.  Objek dan Metode Penelitian
4.  Hasil Observasi dan Pembahasan 

5.  Kesimpulan dan Saran


C. Bagian Akhir.

	Bagian akhir terdiri dari:
	Daftar Pustaka

Lampiran        


Penjelasan secara lebih rinci mengenai Sistematika/ Isi Penulisan Laporan Tugas Akhir dapat dilihat sebagai berikut :

A. Bagian Awal. 
Pada bagian ini berisi hal-hal yang berhubungan dengan penulisan tugas akhir yakni sebagai berikut : 

1. Cover

Merupakan kulit luar atau cover dari laporan tugas akhir yang ditulis dalam huruf besar di kertas karton berwarna orange. Selanjutnya, dengan jarak dua spasi di bawah judul ditulis “DRAFT LAPORAN TUGAS AKHIR” yang di bawahnya dengan jarak yang sama ditulis maksud dari penulisan laporan tugas akhir dengan kalimat sebagai berikut:

“Diajukan untuk Memenuhi dan Melengkapi Salah Satu Syarat dalam Menempuh Ujian Tugas Akhir Diploma III Program Studi Manajemen pada Fakultas Bisnis dan Manajemen Universitas Widyatama”.

2. Halaman Cover

Merupakan halaman yang sama dengan Cover Judul yang ditulis di atas kertas jeruk berwarna orange.

3. Lembar Pengesahan
Pada Lembar Pengesahan ini berisi judul laporan tugas akhir, berikut dengan nama penyusunnya, yang pada bagian bawahnya disertai dengan tanda tangan menyetujui dari Dosen Pembimbing dan mengetahui Ketua Program Studi Manajemen D3. Lembar pengesahan ini ditulis di atas kertas jeruk berwarna kuning.

4. Lembar Pernyataan 

Yakni merupakan halaman yang berisi pernyataan bahwa penulisan laporan tugas akhir ini merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan hasil plagiat atau penjiplakan terhadap hasil karya orang lain. Pada bagian ini pun dicantumkan pula identitas penulis, serta tanda tangan dari penulis di atas materai.

5. Abstrak

Yakni berisi ringkasan singkat mengenai hasil dan pembahasan dari penulisan laporan tugas akhir. Ringkasan ini sendiri wajib dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran secara singkat dan padat mengenai apa yang ditulis dalam laporan tugas akhir. Abstrak ditulis dengan huruf  berbentuk times new roman berukuran 11, dengan jarak 1 (satu) spasi, dan ditulis tidak boleh lebih dari 1 (satu) halaman. Di akhir abstrak dituliskan kata kunci (keywords) yang merupakan topic bahasan yang dikaji dalam penulisan laporan tugas akhir ini. Penulisan abstrak wajib dibuat dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

6. Kata Pengantar

Pada bagian ini, berisi ucapan terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang ikut berperan serta dalam membantu pelaksanaan tugas akhir  dan penulisan laporan tugas akhir (Rektor, Dekan, Ketua Prodi., Pembimbing, Perusahaan, dll). Pada bagian ini pun penulis dapat menuliskan ucapan puji syukur kepada Ilahi atas terselesaikannya penulisan laporan tugas akhir.

7. Daftar Isi
Merupakan kerangka laporan tugas akhir yang memuat secara singkat setiap komponan dalam laporan tersebut yang diikuti dengan letak halaman, sehingga memudahkan pembaca dalam mencari suatu pokok bahasan. Daftar isi ditulis dengan prinsip tabel yang mempunyai kolom berbataskan pada garis maya. (garis maya dapat diperoleh pada program pengolah kata Microsoft Word dari menu “table” dengan memilih kata “none” untuk menu “table auto format”). Daftar isi memiliki tiga bagian kolom, di antaranya: kolom nomor bab, kolom nomor sub bab, dan judul bab atau sub bab, beserta dengan kolom halamannya.

8. Daftar Tabel

Merupakan daftar yang memuat tabel yang ada pada laporan tugas akhir. Penulisan daftar tabel harus disesuaikan dengan keseimbangan halaman yang ada, yang mana untuk judul tabelnya sendiri mesti diketik setelah nomor tabel.

9. Daftar Gambar: Grafik, Diagram, Bagan, Peta, dan sebagainya

Merupakan daftar yang memuat grafik, diagram, bagan, peta, dan lain sebagainya yang ada pada laporan tugas akhir.

10. Daftar Lampiran

Merupakan daftar yang memuat berbagai lampiran yang ada dalam tugas akhir yang berkaitan dengan data atau informasi tentang kerja praktik atau magang.

B. Bagian Tengah 
1.   Pendahuluan


Pada bagian Pendahuluan ini terdapat beberapa sub pokok bab yang meliputi antara lain : 

1.1  Latar Belakang Masalah

Menguraikan mengenai alasan dan motivasi dari penulis dalam memilih topik permasalahan yang dibahas. Pada sub pokok bab ini mahasiswa diminta untuk menguraikan secara umum fenomena dari topik yang dibahas dan menjelaskan arti penting dari fenomena tersebut, sehingga perlu dilakukannya pengamatan untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada.

1.2  Identifikasi Masalah 

Berisi masalah apa yang terjadi, di samping juga merumuskan inti permasalahan yang akan dibahas dalam bentuk berbagai macam pertanyaan yang jawabannya diharapkan dapat ditemui pada bagian pembahasan, kesimpulan dan saran.

1.3  Batasan Masalah (Kalau ada)


Berisi masalah apa yang terjadi, di samping juga merumuskan inti permasalahan yang akan dibahas dalam bentuk berbagai macam pertanyaan yang jawabannya diharapkan dapat ditemui pada bagian pembahasan, kesimpulan dan saran.
1.4  Tujuan Penyusunan Laporan Tugas Akhir 

Menggambarkan hasil-hasil apa saja yang bisa dicapai dan diharapkan dari penelitian ini dengan memberikan jawaban terhadap masalah yang diteliti.

 1.5  Kegunaan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Merupakan penjelasan mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis, baik bagi penulis itu sendiri maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan, di samping juga dijelaskan mengenai manfaatnya penelitian baik itu secara teoritis maupun praktis.
 1.6  Sistematika Laporan Tugas Akhir


Merupakan penjelasan mengenai isi bab-bab yang terdapat pada laporan tugas akhir dari Bab I sampai dengan Bab V.

2.   Tinjauan Pustaka  

Merupakan hasil penelusuran tentang kepustakaan yang mengupas topik penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Menguraikan teori-teori yang menunjang penulisan/penelitian, yang bisa diperkuat dengan menunjukkan hasil penelitian sebelumnya dalam jurnal penelitian dengan batas maksimal penerbitan 5 tahun terakhir. Adapun bagian-bagiannya terdiri dari beberapa sub pokok bab, di antaranya:

2.1 Landasan Teori

2.2 Kajian Penelitian Sebelumnya (terdiri dari minimal 6 jurnal pendukung yang memiliki reputasi baik)

2.3 Kerangka Pemikiran (menyertakan bagan kerangka pemikiran)

Merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
3.
Objek dan Metode Penelitian 

Menjelaskan cara pengambilan dan pengolahan data dengan menggunakan alat-alat analisis yang ada. Pada bab ini dideskripsikan pula secara lebih rinci dan runtut rancangan penelitian, prosedur penelitian, penetapan variabel penelitian dan definisi operasional penelitian, teknik penarikan sampel dan kriterianya (termasuk populasinya), teknik analisis dan metode lainnya. Dalam bab ini pun dijelaskan pula mengenai gambaran perusahaan yang dijadikan objek penelitian yang memuat hal-hal sebagai berikut: latar belakang perusahaan yang berisi sejarah singkat dari perusahaan, bentuk badan hukum perusahaan, operasi perusahaan, dan struktur organisasi dari perusahaan beserta dengan deskripsi pekerjaan departemen (bagian/unit organisasi); dan informasi lain mengenai perusahaan yang relevan dengan topic yang sedang dibahas. Beberapa sub pokok bab yang terdapat pada bagian ini, di antaranya:

3.1 Objek Penelitian
objek penelitian merupakan apa yang hendak diselidiki atau yang menjadi perhatian peneliti di dalam kegiatan penelitian. Objek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi objek penelitian dapat beruba variable penelitian yang akan kita analisis.
3.2 Unit Analisis
Unit analisis suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, wilayah dan eaktu tertentu sesuai dengan focus permasalahannya.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data penelitian bisa bersifat kualitatif dan kuantitatif. Apabila dikaitkan dengan sumbernya, maka sumber data dapat dibedakan menjadi 2 bagian yaitu data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu suatu data yang diperoleh sumber pertama melalui kuesioner. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang didapatkan melalui sumber kedua, contohnya dokumen yang tertulis ataupun berbagai hasil pembicaraan yang berguna untuk mendukung penelitian. Sumber data sekunder dapat berupa sumber yang umum, layaknya buku-buku serta referensi yang tidak berhubungan secara langsung, namun mempunyai relevensi.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview, kuesioner, observasi, dan gabungan ketiganya.

3.5 Operasional Variabel 
Operasionalisasi (variable) adalah proses mendefinisikan variable dengan tegas, sehingga menjadi faktor-faktor yang dapat diukur. Operasionalisasi variable disajikan dalam bentuk table yang terdiri dari: no, variable penelitian, konsep, indicator, dan skala pengukuran.
3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis kualitatif tidak menggunakan alat statistik, namun dilakukan dengan menginterpretasi table-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang ada kemudian melakukan uraian dan penafsiran. Sedangkan analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan alat statistic. Jika pendekatan analisis menggunakan alat statistic berarti analisis data dilakukan menurut dasar-dasar statistic. Ada dua macam alat statistic yang digunakan yaitu: Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensial.
4.
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian  yang  menyajikan hasil dari penelitian dalam bentuk data. Selain itu, data penelitian pun dapat juga disajikan dalam bentuk ilustrasi (gambar, foto, diagram, grafik, tabel, dll.). Pembahasan berarti membandingkan hasil yang diperoleh dengan data pengetahuan (hasil riset orang lain) yang sudah dipublikasikan, kemudian menjelaskan implikasi data yang diperoleh bagi ilmu pengetahuan atau pemanfaatannya. Temuan atau informasi yang diperoleh dapat dikaitkan dengan tujuan penelitian (impikasi hasil penelitian) atau dibandingkan dengan hasil penelitian orang lain yang telah dipublikasikan, sebagaimana diuraikan dalam bagian tinjauan pustaka.
5.
Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan


Berisi  ringkasan jawaban dari masalah yang diajukan penulis, yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada bagian ini mahasiswa diminta untuk menguraikan kembali isi dari Bab III dan IV dengan bahasa yang lebih singkat dan jelas dengan memberikan penekanan pada permasalahan yang ditemukan dan yang telah dibahas pada Bab IV. 

5.2   Saran


Berisi pembahasan mengenai langkah-langkah perbaikan yang seperti apa yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait, dalam hal ini perusahaan sebagai subyek penelitian, yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan dari hasil penelitian.

C. Bagian Akhir 

-
Daftar Pustaka


Berisi daftar referensi (buku, jurnal, majalah, topic internet, dll), yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir. Referensi yang sifatnya umum atau hanya melengkapi tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka, seperti buku pedoman penulisan laporan tugas akhir, kamus, dan lainnya.

-
Lampiran 


Penjelasan tambahan yang dapat berupa uraian, gambar, perhitungan statistik, grafik atau tabel, laporan keuangan, kuesioner, berkas lapangan, dll yang merupakan penjelasan rinci dari apa yang telah disajikan pada bagian-bagian terkait sebelumnya. Di samping itu, perlu dilampirkan pula Surat Bukti Kerja Praktek atau Magang yang merupakan surat yang dikeluarkan oleh pejabat perusahaan tempat di mana mahasiswa melakukan kerja praktek atau magang. Surat ini mesti dilampirkan sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut memang telah melakukan kerja praktek atau magang yang ditanda tangani oleh pejabat dari perusahaan tersebut. Selain itu, dilampirkan pula Daftar Riwayat Hidup yang merupakan uraian singkat yang secara kronologis berbicara mengenai identitas dan daftar riwayat hidup dari mahasiswa yang sedang menyusun laporan tugas akhir. Adapun isi dari daftar riwayat hidup berisi informasi, seperti nama mahasiswa, nomor pokok mahasiswa, alamat rumah, riwayat pendidikan yang pernah ditempuh, baik formal maupun informal, serta pengalaman hidup penulis yang layak diinformasikan, keikutsertaan dalam acara ilmiah (kuliah umum, seminar, dan sebagainya), dan lain-lain.

BAB III
TATA CARA PENULISAN PROPOSAL DAN TUGAS AKHIR

3.1 Kertas yang Digunakan

1. Spesifikasi kertas yang digunakan: HVS, Putih polos, 70 gram, A4 (21,5 cm x 29,7 cm)

2. Proposal/ usulan laporan tugas akhir dijilid dengan menggunakan plastik mika berwarna orange.
3. Sampul luar tugas akhir dijilid dengan menggunakan bahan karton buffalo atau linen dengan warna dasar orange

4.  Tiap bab diberi pembatas dengan kertas dorslag (doorslag) warna orange dengan logo Universitas Widyatama.
5. Setiap halaman pada naskah Tugas Akhir, mulai Abstrak sampai Daftar Referensi harus diberi “auto text” pada footer dengan tulisan Universitas Widyatama (Arial 10 poin cetak tebal), ditulis pada posisi rata kanan (align right).

3.2 Layout Kertas

1. Layout kertas, untuk pengetikan naskah tugas akhir dilakukan dengan menggunakan word processor (komputer) adalah sebagai berikut:

      a.  Margin atas
: 4 cm dari tepi kertas. 
b.  Margin kiri
: 4 cm dari tepi kertas. 
c.  Margin bawah
: 3 cm dari tepi kertas.

d.  Margin kanan
: 3 cm dari tepi kertas.

2. Pencetakan dilakukan pada satu sisi kertas (single side)
3. Huruf menggunakan jenis huruf Times New Roman:
a. Untuk judul menggunakan font dengan ukuran 14 poin (ukuran sebenarnya) di bold dan diketik rapi (rata kiri kanan – justify).
b. Untuk sub judul dan isi menggunakan font dengan ukuran 12 poin (ukuran sebenarnya) di bold dan diketik rapi (rata kiri kanan – justify).
4. Pengetikan dilakukan dengan spasi 1,5 (Line spacing = 1.5 lines) kecuali untuk tulisan di dalam tabel menggunakan spasi 1 (Line spacing = 1 lines)
5. Huruf yang tercetak dari printer harus berwarna hitam pekat dan seragam
3.3 Penomoran Halaman

1. Bagian Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Abstrak dimulai dengan nomor angka Romawi kecil (i, ii, iii, iv, dan seterusnya), diketik 1,5 spasi.
2. Bagian Pokok, nomor halaman ditulis dengan angka latin. Halaman pertama dari bab pertama adalah halaman nomor satu. Peletakan nomor halaman untuk setiap awal bab di bagian bawah tengah, sedangkan halaman lainnya di pojok kanan atas.

3. Bagian akhir, nomor halaman ditulis di bagian bawah tengah dengan angka latin dan merupakan kelanjutan dari penomoran pada bagian pokok.

3.4 Penomoran Bab dan Sub Bab

1. Bab dinomori dengan menggunakan angka romawi.

2. Sub Bab dinomori dengan menggunakan angka latin dengan mengacu pada nomor bab/sub bab dimana bagian ini terdapat.


II ………. (Judul Bab)


2.1 ………………..(Judul Subbab)


2.2 ………………..(Judul Subbab)

2.2.1 ………………(Judul Sub-Subbab)

3. Penulisan nomor dan judul bab di tengah dengan huruf besar, font size 14 dan Bold

4. Penulisan nomor dan judul subbab dimulai dari kiri, dimulai dengan huruf besar, font size 12 dan Bold.
3.5 Penulisan Kutipan

Sumber kutipan dapat ditulis pada awal atau akhir kutipan. Penempatan sumber kutipan (pada awal atau akhir kutipan) tidak boleh mengaburkan bagian yang dikutip. Nama penulis suatu sumber kutipan hanya ditulis nama belakang, diikuti tahun dan halaman  sumber kutipan, dilanjutkan dengan isi teks yang dikutip. (Pencantuman halaman setelah tahun dipisahkan oleh tanda titik dua) 

1. Kutipan dalam teks dibuat dalam format nama, tahun dan halaman, seperti: Suhardjanto & Miranti (2009 : 25) untuk awal kalimat, dan (Wahyudi, 2010 : 70) untuk akhir kalimat. 

· Contoh kutipan untuk awal kalimat

Dalam hal pengasapan ini, Suhadi (1952:34) mengatakan, pengasapan ikan dengan menaikan suhu semaksimal mungkin mendapatkan ikan...

· Contoh kutipan untuk akhir kalimat

Lebih tegas lagi, dikatakan bahwa amoniak dikirimkan secara kontinue untuk memenuhi keperluan PT. Petro Kimia Gresik dan diekspor ke Filipina, India, Thailand, Korea Selatan, dan Jepang (Subandi, 1987: 40)

2. Sumber kutipan ditulis di awal kalimat atau awal teks: 

· Satu sumber kutipan dengan satu penulis: Asyik (2006) menyatakan bahwa......; jika disertai dengan halaman: Asyik (2006: 289) menyatakan bahwa........; Menurut Asyik (2006: 289) ........... 

· Satu sumber kutipan dengan dua penulis: Cooper dan Schlinder (2003: 24) ………… 

· Satu sumberkutipan lebih dari dua penulis: Guan et al. (2009: 32) ………. 

3. Sumber kutipan ditulis di akhir kalimat atau awal teks: 

· Satu sumber kutipan dengan satu penulis: ............. (Asyik, 2006); jika disertai dengan halaman: .......... (Asyik, 2006: 289). 

· Satu sumber kutipan dengan dua penulis: ........ (Cooper dan Schlinder, 2003: 24). 

· Satu sumber kutipan lebih dari dua penulis: …….. (Guan et al., 2009: 32). 

4. Dua sumber kutipan dengan penulis yang sama: John (2006, 2007); jika tahun publikasi sama: Sumiyana (2007a, 2007b). 

5. Sumber kutipan berupa banyak pustaka dengan penulis yang berbeda-beda: (Yermack, 1997; Aboody dan Kasznik, 2000; Guan et al., 2000). 

6. Sumber kutipan tidak menyebut nama penulis, tetapi menyebut suatu lembaga atau badan tertentu: Badan Pusat Statistik (2006); Ikatan Akuntan Indonesia (2011); Financial Accounting Standard Board (1984). 

7. Sumber kutipan tidak menyebut nama penulis, tetapi menyebut suatu peraturan atau undangundang: Undang-Undang No. 12 Tahun 2012.......; Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2010......; Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45...... 

8. Kutipan berasal dari sumber kedua: Scott (2000) dalam Asyik (2009: 23).......; Arthur Levitt (lihat Riharjo, 2008: 21).....; Andayani (2002) seperti dikutip Herlina (2009: 16).... [Catatan: daftar pustaka hanya mencantumkan referensi yang merupakan sumber kedua]. 

9. Jika penulis terdiri atas dua orang, kata penghubung penulis pertama dan kedua menggunakan ”dan” (tidak menggunakan simbol ”&”; serta tidak menggunakan kata penghubung ”and” walaupun literaturnya berbahasa Inggris, kecuali seluruh naskah ditulis menggunakan bahasa Inggris).
10. Untuk referensi yang lebih dari satu, kutipan didasarkan atas kronologi tahun atau urutan abjad jika terdapat tahun yang sama. 

 
Contoh: (Arisudi & Gapor, 2010; Herdinata, 2010; Nursyamsi, 2010) atau (Yuniarti, 2008, Budianto, 2009, Iriani & Gunarianto, 2010). 

11. Jika penulis lebih dari dua orang, hanya nama belakang penulis pertama yang ditulis sebagai sumber kutipan, diikuti et al., kemudian tahun dan halaman sumber kutipan. (Catatan: et al. dalam bahasa Latin adalah singkatan dari et alia atau et alii, dalam bahasa Inggris berarti and others, dan dalam bahasa Indonesia berarti dan kawan-kawan). Contoh : Ettredge, et al. (2011).
· Contoh kutipan untuk lebih dari dua penulis

Menurut Al baironi et al. (1889), kesuksesan bergantung pada kemauan yang ada pada diri pribadi.

· Contoh kutipan untuk kronologi tahun atau urutan abjad jika terdapat tahun yang sama

     ....dalam pembangunan ekonomi (Rahman, 1997:8; Anwar, 1979:10; Wirawan, 1989: 12)
12. Jika sumber kutipan merupakan literatur terjemahan (buku, artikel, dll), maka yang disebut sebagai sumber adalah nama penulis asli (bukan penerjemah), diikuti tahun penerbitan literatur asli (bukan tahun penerbitan hasil terjemahan). [Catatan: nama penerjemah hanya dinyatakan dalam daftar pustaka] 

13. Pencantuman halaman sumber kutipan setelah tahun bersifat wajib jika isi teks yang dikutip jelas letak halamannya. 

14. Seluruh kutipan harus tercantum dalam Daftar Pustaka.
3.6 Judul dan Nomor Gambar/Grafik/Tabel

1. Judul gambar/grafik diketik di bagian bawah tengah dari gambar. 

2. Judul tabel diketik di sebelah atas tengah dari tabel.

3. Penomoran tergantung pada bab yang bersangkutan, contoh : gambar 3.1 berarti gambar pertama yang ada di bab III.

3.7 Persamaan Matematika
Persamaan matematika lebih baik ditulis dalam bentuk yang lazim dalam matematika walaupun dalam satu baris. Semua persamaan matematika ditulis dengan tabulasi 1,5 cm dari kiri dan harus mempunyai nomor yang diletakkan di sebelahnya dan rata kanan terhadap batas kanan pengetikan. Contoh:
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Keterangan:  2  artinya persamaan itu ditulis pada bab 2, sedangkan 1 artinya persamaan itu adalah persamaan matematika pertama yang ditulis pada bab tersebut.

3.8 Penulisan Daftar Pustaka

Secara umum format penulisan daftar pustaka adalah mengikuti kaidah dari APA (American Psychological Association), yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

· Pustaka ditulis dengan field berurutan sebagai berikut:

I. Penulis

II. Tahun Penulisan

III. Judul

IV. Nama Penerbit

· Penulisan pustaka disusun berdasarkan urutan abjad nama keluarga penulis utama

· Pustaka ditulis dengan 1 (satu) spasi, dengan hang indent sebesar 5 (lima) spasi

Contoh penulisan daftar pustaka menurut Harvard-APA Style: (dikutip dari Akhmad Riduwan ; siat.ung.ac.id)

1. Buku Teks 


Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, judul buku (cetak miring), edisi buku, nama penerbit, kota penerbit. [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 


Contoh: 

Merna T. dan F. F. Al-Thani. 2008. Corporate Risk Management. 2nd ed. John Welly and Sons Ltd. England. 

Wiley, J. 2006.Contemporary Financial Management.3rd ed. Mc. GrowHill. Los Angeles. 

 Yaya, R., A.E. Martawireja, dan A. Abdurahim.  2009. Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik Kontemporer. Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Salemba Empat. Jakarta. 

2. Buku Teks Terjemahan 

Aturan penulisan: nama belakang penulis asli, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, judul buku asli (cetak miring), edisi/cetakan, nama penerbit, kota penerbit, nama penerjemah, tahun,  judul buku (cetak miring),  edisi/cetakan, nama penerbit, kota penerbit.   [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 

Contoh: 

Baudrillard, J. 1970. La Société de Consommation. Nottingham Trent University. Clifton Lane, Nottingham. Terjemahan J.P. Mayer dan B.S. Turner. 1998. The Consumer Society: Myths and Structures. Sage Publication Inc. Thousand Oaks. London. 

Cresswell, J.W. 2008. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. Third Edition. Sage Publication. California. Terjemahan A. Fawaid. 2010. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. Cetakan 1. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 

Kieso, D.E., J.J. Weygandt, dan T.D. Warfield. 2007. Intermediate Accounting. Twelfth Edition. John Wiley & Sons, Inc. USA. Terjemahan E. Salim. 2008. Akuntansi Intermediate. Edisi Keduabelas. Jilid 2. Erlangga. Jakarta. 

3. Buku Terbitan Lembaga/Badan/Organisasi 

Aturan penulisan: nama lembaga/badan/organisasi, tahun penerbitan, judul buku (cetak miring), edisi/cetakan, nama penerbit, kota penerbit. 

Contoh: 

Badan Pusat Statistik. 2013. Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi. Januari. BPS Jawa Timur. Surabaya. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2011. Pendidikan Anti Korupsi untuk Perguruan Tinggi. Cetakan 1. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Bagian Hukum Kepegawaian. Jakarta. 

Komisi Pemberantasan Korupsi. 2009. Laporan Tahunan 2009: Perjuangan Melawan Korupsi Tak Pernah Berhenti. KPK. Jakarta. 

Lembaga Administrasi Negara RI. 2012. Laporan Akuntabilitas Kinerja Lembaga Administrasi Negara RI Tahun 2011. LAN. Jakarta. 

4. Buku Terbitan Lembaga/Badan/Organisasi (Berisi Himpunan Peraturan, UU, dan sejenisnya)

Aturan penulisan: nama lembaga/badan/organisasi, tahun penerbitan, judul peraturan/UU yang dirujuk (cetak miring), nomor atau seri peraturan/UU, edisi/cetakan, nama penerbit, kota penerbit.  

Contoh: 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 2011. Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 58 (Revisi 2009). DSAK-IAI. Jakarta. 

International Accounting Standard Board (IASB). 2004. Financial Instruments: Disclosures and Presentation. International Accounting Standard No. 32. UK-IASB. London. 

Financial Accounting Standard Board (FASB). 2000. Using Cash Flow Information and Present Value in Accounting Measurement. Statement of Financial Accounting Concept No. 7. FASB. Norwalk. 

Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah VII Jawa Timur. 2012. Sistem Pendidikan Nasional. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003. Sub-Bagian Akreditasi dan Publikasi Kopertis VII. Surabaya. 

Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah VII Jawa Timur. 2012. Standar Nasional Pendidikan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005. Sub-Bagian Akreditasi dan Publikasi Kopertis VII. Surabaya. 

5. Peraturan, Undang-Undang, dan sejenisnya (cetak lepas, tidak berupa buku himpunan) 

Aturan penulisan: nomor dan tahun peraturan/UU, judul peraturan/UU yang dirujuk (cetak miring), tanggal pengesahan/penerbitan (jika ada), nomor lembaran negara (jika ada), organisasi penerbit (jika ada), kota tempat pengesahan/penerbitan. 

Contoh: 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. 8 Juli 2003. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301. Jakarta. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan. 16 Mei 2005. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41. Jakarta. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 58 (Revisi 2009) Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan-Ikatan Akuntan Indonesia. Jakarta. 

International Accounting Standard No. 32 (2004) Financial Instruments: Disclosures and Presentation. International Accounting Standard Board. United Kingdom. London. 

Statement of Financial Accounting Concept No. 7 (2000) Using Cash Flow Information and Present Value in Accounting Measurement. Financial Accounting Standard Board. Norwalk. 

6. Artikel dalam Jurnal 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, judul artikel, nama jurnal (cetak miring), volume dan nomor jurnal (nomor jurnal dalam tanda kurung), nomor halaman artikel dalam jurnal. [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 

Contoh: 

Riduwan, A. 2010. Etika dan Perilaku Koruptif dalam Praktik Manajemen Laba. Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia 14(2): 121-141. 

Riduwan, A., I. Triyuwono, G. Irianto, dan U. Ludigdo.  2010. Semiotika Laba Akuntansi: Studi Kritikal-Posmodernis Derridean. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 7(1): 38–60. 

Veronica, S. dan Y. S. Bachtiar. 2005. The Role of Governance in Preventing Misstated Financial Statement. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia 2(1): 159–173.  

7. Artikel Seminar/Simposium (dalam Prosiding) 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, nama prosiding (cetak miring), nomor dan volume prosiding (jika ada), tanggal seminar/simposium, penerbit prosiding (jika ada, cetak miring), nomor halaman artikel dalam prosiding. [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 

       Contoh: 

Dewi, A. R. 2003. Pengaruh Konservatisme Laporan Keuangan Terhadap Earnings Response Coeficient. Prosiding Simposium Nasional Akuntansi VI Surabaya. Universitas Airlangga: 119159. 

Fidiana, I. Triyuwono, dan A. Riduwan. 2012. Zakah Perspectives as a Symbol of Individual and Social Piety: Developing Review of the Meadian Symbolic Interactionism. Global Conference on Business and Finance Proceedings 7(1). January 3-6. The Institute of Business and Finance Research:  721-742 

8. Artikel Seminar/Simposium (cetak lepas) 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, nama seminar/simposium (cetak miring), tanggal seminar/simposium, nomor halaman artikel. [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 

Contoh: 

Kalana, I., S. Ngumar, dan I.B. Riharjo. 2012. Independensi Auditor Berbasis Kultur dan Filsafat Herbert Blumer. Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin. 20-23 September: 1-25. 

Riduwan, A. 2012. Realitas dalam Cermin Retak: Laba Akuntansi dalam Bingkai Penafsiran Praktisi Bisnis Non-Akuntan (Studi Hermeneutika-Kritis). Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin. 20-23 September: 1-22. 

9. Artikel dalam Buku Antologi dengan Editor 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun penerbitan, judul artikel, judul buku (cetak miring), nama editor buku, penerbit, kota penerbit. [Jika ada dua penulis atau lebih, lihat aturan 2.2 huruf e). 

Contoh: 

Azra, A. 2005. Pluralisme Islam Dalam Perspektif Historis. Dalam Nilai-Nilai Pluralisme Islam: Bingkai Gagasan Yang Berserak. Editor M. Sururin. Cetakan 1. Penerbit Nuansa. Bandung. 

Barth, M.E. 2004. Fair Values and Financial Statement Volatility. Dalam The Market Dicipline Across Countries and Industries. Editor C. Borio, W.C. Hunter, G.G. Kaufman, dan K. Tsatsaronis. MIT Press. Cambridge. 

10. Skripsi/Tesis/Disertasi 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun, judul skripsi/tesis/disertasi, skripsi/tesis/disertasi (cetak miring), nama program studi dan/atau perguruan tinggi, kota tempat perguruan tinggi. 

Contoh: 

Natsir, M. 2008. Studi Efektivitas Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter di Indonesia Melalui Jalur Suku Bunga, Jalur Nilai Tukar, dan Jalur Ekspektasi Inflasi Periode 1990:2-2007:1. Disertasi. Program Pasca Sarjana Universitas Airlangga. Surabaya. 

Samsi, N. 2012. Pengaruh Pengalaman Kerja, Independensi, dan Kompetensi terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan dengan kepatuhan Etika Auditor sebagai Variabel Pemoderasi. Tesis. Program S2 Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA). Surabaya. 

Verdanasari, E. F. 2012. Pengaruh Penerapan Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan dengan Kualitas Laba sebagai Variabel Intervening. Skripsi. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA). Surabaya. 

Williams, J.W. 2002. Playing the Corporate Shell Game: The Forensic Accounting and Investigation Industry, Law, and the Management of Organizational Appearance. Dissertation. Graduate Programme in Sociology. York University. Toronto. Ontario. 

11. Artikel dari Internet 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun, judul, alamat e-mail (cetak miring), tanggal dan jam unduh. 

Contoh: 

Himman, L.M. 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University  Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/oped/Enron/index.asp. 27 Januari 2008 (15:23). 

Yahya, H. 2005. Realitas dan Pancaindra Anda. http://www.pesanharunyahya.com dan info@harunyahya.com. 27 Januari 2008 (14:35). 

12. Makalah Pidato Ilmiah dan semacamnya 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun, judul, sifat/tujuan makalah (cetak miring), nama kegiatan, tanggal kegiatan, kota tempat kegiatan. 

Contoh: 

Raka, G. 2003. Menggarisbawahi Peran Idealisme, Karakter dan Komunitas dalam Transformasi Institusi. Makalah Orasi Ilmiah. Sidang Terbuka Senat Peringatan Dies Natalis ke-44 Institut Teknologi Bandung. 2 Maret. Bandung. 

Takwim, B. 2005. Habitus: Perlengkapan dan Kerangka Panduan Gaya Hidup. Makalah Diskusi Panel. Extension Course Resistensi Gaya Hidup. Forum Studi Kebudayaan Institut Teknologi Bandung. 20 Mei. Bandung. 

13. Artikel dari Majalah atau Surat Kabar 

Aturan penulisan: nama belakang, singkatan (inisial) nama depan dan nama tengah (jika ada), tahun, judul artikel (cetak miring), nama majalah/surat kabar, tanggal, halaman, kota penerbit. 

Contoh: 

Mangunwijaya, Y.B. 1992. Pendidikan Manusia Merdeka. Harian Kompas. 11 Agustus. Halaman 15. Jakarta. 

14. Berita dari Majalah atau Surat Kabar 

Aturan penulisan: nama majalah/surat kabar, tahun, judul berita (cetak miring), nomor dan/atau volume (jika ada), tanggal, halaman, kota penerbit. 

Contoh: 

Koran Tempo. 2002. Belajar dari Skandal Enron. 5 Februari. Halaman 21. Jakarta 

Majalah Tempo. 2002. Jatuhnya Enron. No. XXXVIII. 23 Januari. Halaman 18. Jakarta  

15. Cara penulisan daftar pustaka jika penulis sama 

Nama penulis yang sama untuk beberapa pustaka/literatur yang berbeda tidak perlu ditulis berulang-ulang, tetapi nama tersebut diganti dengan simbol “______” (garis bawah/ underline). Hal ini berlaku pula untuk penulisan lembaga/badan/organisasi.  

Contoh: 

Aboody, D., M.E. Barth., dan R. Kasznik. 1999. Revaluation of Fixed Assets and Future Firm Performance: Evidence from the UK. Journal of Accounting and Economics 26: 149-178. 

______, ______, dan ______. 2006. Do Firms Manage Stock-based Compensation Expenses Disclosed under SFAS 123? Journal of Accounting Research 24(3): 165-182. 

Financial Accounting Standard Board (FASB). 1978. Objectives of Financial Reporting by Business Enterprises. Statement of Financial Accounting Concept No. 1. FASB. Norwalk. 

______. 1980a. Qualitative Characteristics of Accounting Information. Statement of Financial Account-ing Concept No. 2. FASB. Norwalk. 

______. 1980b. Accounting and Reporting by Defined Benefit Pension Plans. Statement of Financial Accounting Standards No. 107. FASB. Norwalk. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 2011a. Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 58 (Revisi 2009). DSAK-IAI. Jakarta. 
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ABSTRACT

Ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin dihadapinya dan perencanaan bisnis merupakan suatu laporan yang berisi tentang misi, usulan, operasional, rincian usaha serta kemmapuan pengelolaan. Roti saat ini merupakan makanan yang sudah sangat terkenal luas di masyarakat dan berkembang luas. 

Perkembangan dunia roti di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga memberikan dinamika dan peluang pasar yang menggiurkan bagi pelaku usaha. Koperasi keluarga ITB atau yang sering disebut KKP-ITB sudah memulai karir bisnis roti sejak tahun 2014, roti KKP-ITB sudah mulai dikenal masyarakat louas pada tahun 2016 setelah melakukan kegiatan bazar di acara PON, kemajuan koperasi keluarga pegawai ITB khususnya pada divisi pengembangan bisnis dan memanfaatkan peluang bisnis untuk menyediakan roti homemade untuk dijual dan dipasarkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perencanaan bisnis roti KKP dan bagaimana solusi yang dilakukan KKP ITB untuk mengatasi hambatan yang ada pada perencanaan bisnis roti KKP.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif untuk menggambarkan secara jelas sistematis dan akurat mengenai perencanaan bisnis roti KKP. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara studi pustaka atau mengumpulkan informasi kepustakaan. Hasil menunjukan Koperasi Keluarga Pegawai ITB melaksanakan bisnis rotinya secara terencana di mana hal tersebut terbukti dari penjualan roti KKP yang mengalami penjualan sangat baik di tahun pertama yakni tahun 2016.

Key word: Perencanaan Bisnis
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